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Penelitian ini dilatarbelakangi sebuah kasus pernikahan dini yang terjadi di
daerah Kabupaten Tapin yaitu pernikahan anak laki-laki berumur 14 tahun dan
perempuan 15 tahun, penulis tertarik untuk menggali lebih dalam mengenai pernikahan
dini dari sisi pendapat ulama Kota Banjarmasin.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pendapat ulama Kota
Banjarmasin tentang pernikahan dini dan apa alasan yang mendasari pendapat ulama
Kota Banjarmasin tentang pernikahan dini. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pendapat ulama Kota Banjarmasin dan alasan yang mendasari
pendapat ulama Kota Banjarmasin tentang pernikahan dini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan menghasilkan data deskriptif serta berlokasi
di Kota Banjarmasin. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, dengan sumber
data yaitu informan dari ulama Kota Banjarmasin yang menghasilkan data primer yaitu
identitas informan, pendapat serta alasan yang mendasari pendapat ulama Kota
Banjarmasin tentang pernikahan dini, hasil penelitian diolah dengan teknik editing
serta disajikan secara deskripsi dan matriks. Selanjutnya dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan mengacu kepada landasan teori.

Penelitian ini menghasilkan dua pendapat yang berbeda yaitu pendapat pertama
setuju dengan adanya pernikahan dini dengan alasan bahwa apabila rukun dan syarat
perkawinan sudah terpenuhi serta tidak ada larangan untuk menikah diantara kedua
calon mempelai maka pernikahan dini itu sah. Pendapat kedua tidak setuju dengan
adanya pernikahan dini dengan alasan melihat dampak yang terjadi apabila pernikahan
dini itu terjadi. Kedua pendapat tersebut memakai dasar hukum yang bersumber dari
hadis yang sama tetapi berbeda dalam memahami hadis tersebut dan pada dasarnya
ulama yang berpendapat setuju ataupun ulama yang tidak setuju dengan adanya
pernikahan dini, mereka dalam berpendapat tergantung alasan yang digunakan calon
mempelai untuk menikah, bisa saja kelima ulama tersebut bependapat setuju dengan
adanya pernikahan dini ataupun sebaliknya.



